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Pendahuluan

Masa dewasa awal adalah periode di mana individu biasanya menyelesaikan studi
perguruan tinggi yang dikenal sebagai fresh graduate. Mahasiswa yang baru saja lulus dari
pendidikan diploma atau sarjana dan sedang bersiap memasuki dunia kerja. Namun dari
sektor pemerintah maupun swasta tidak mampu menampung seluruh calon pekerja yang
jumlahnya terus bertambah setiap hari, sehingga mengakibatkan peningkatan angka
pengangguran.

Hal ini yang menjadi masalah pada perkembangan dewasa awal seseorang yang tidak
sanggup menanggapi berbagali macam persoalan yang dihadapinya, sehingga menyebabkan
masalah psikologis seperti merasa ragu dalam ketidakpastian dan mengalami Kkrisis
emosional yang biasa kita kenal dengan Quarter Life Crisis [2].
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Pendahuluan

* Quarter life crisis merupakan reaksi seseorang terhadap ketidakstabilan tinggi kemudian
terlalu banyak pilihan serta kecemasan tentang sesuatu yang dihadapinya[3].

e Ciri-cirt individu mengalami quarter life crisis meliputi kebingungan dan kekhawatiran
tentang masa depan, terperangkap dalam situasi yang tidak diinginkan, kesulitan membuat
keputusan saat dihadapkan pada berbagai pilihan, serta kesulitan menentukan jalan hidup
yang sesual dengan keinginan pribadi atau tekanan sosial muncul keraguan pada
kemampuan diri sendiri, merasa cemburu dengan capaian orang lain.

* Tingkat quarter life crisis yang dialami mahasiswa fresh graduate di sidoarjo berdasarkan
survey awal menunjukkan 68.6% mahasiswa fresh graduate mengalami quarter life crisis
sementara 31.4% tidak mengalami atau lebih sedikit mengalami hal tersebut.
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Pendahuluan
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Pendahuluan

Dukungan sosial dapat mempengaruhi Quarter Life Crisis adanya dukungan dari diri
sendiri serta dukungan sosial keluarga, teman dekat, atau dosen pengajar. Dukungan sosial
adalah pemberian perhatian dan kasih sayang atau semangat yang ditujukan kepada orang
lain untuk memberi bantuan dalam menghadapi permasalahan [12].

Keterbukaan diri (self disclosure) adalah proses pengungkapan rasa atau informasi
mengenai diri sendiri kepada orang lain. Keterbukaan diri membantu individu sulit
menceritakan dirinya yang biasanya disembunyikan atau tidak diceritakan kepada orang
lain. Dikarenakan dalam pengungkapan diri ini individu ingin mendapatkan masukan dari
orang tua agar dapat memunculkan perspektif yang baru,tingkah laku, pola pikir dan
menentukan tujuan di masa depan [16].




Pertanyaan Penelitiaan(Rumusan masalah)

Mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dan
keterbukaan diri terhadap quarter life crisis pada mahasiswa fresh graduate
di Sidoarjo




Metode

4 N 4 N é N

Teknik Accidental Sampling, penentuan
sampel berdasarkan kebetulan. Sampel dalam
penelitian berjumlah 270 responden, taraf

Populasi mahasiswa

Metode penelitian fresh graduate di

kuantitatif korelasi

Sidoarjo kesalahan 10% pada tabel Issac Michael
\ y \ y \ J
(- )
Teknik pengumpullan N\
( ) data,kuisioner Alat uk it
menggunakan skala atu urpene.l |an- _ _ _
Teknik Analisa data Uji | likert dengan mengisi Skala quarter life cns_s (r =0,936) terc.lrl 23 .altem
Korelasi Berganda j(asvgbant San(gsast ?’EclltuIJ(u Skala dukungan sosia (r=0,832) terdiri 11 aitem
, setuju (S), tida : _ - :
setuju (TS), sangat Skala self disclosure (r=0,817) terdiri 11 aitem
\ J tidak setuju (STS) -

\. J
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Hasil

Kategori _ Berdasarkan tabel hasil kategori skala dukungan sosial

F
Rendah X <32 19 % terdapat 3 kategori, rendah (7%), sedang (78,9%), tinggi
Sedang 32 <X 36 213 78.9% (14,1%) maka dapat disimpulkan mahasiswa fresh
oG . ” 14.1% graduate di Sidoarjo cenderung berada pada kategori
sedang

Total 100%

Rendah X <35 20 7,4%

I‘
S

Berdasarkan tabel hasil kategori skala self disclosure terdapat
3 kategori, rendah (7,4%), sedang (85,9%), tinggi (6,7%)
maka dapat disimpulkan mahasiswa fresh graduate di

Tinggi 41X 18 6,7% Sidoarjo cenderung berada pada kategori sedang
Total 100%

Sedang 35<X<41 232 85,9%

% Berdasarkan tabel hasil kategori skala quarter life crisis
X <77 48 17,8% terdapat 3 kategori, rendah (17,8%), sedang (60,4%),
77<X<81 163 60,4% tinggi (21,9%) maka dapat disimpulkan mahasiswa fresh
81 <X 59 21.9% graduate di Sidoarjo cenderung berada pada kategori
sedang
L
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Hasil

| vaabel ] sig. | Ket | | Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebaran data

Dukungan sosial dan self disclosure - berdistribusi .normal. Dgngan demikian, varlaple
terhadap quarter life crisis ' dukungan sosial dan self disclosure dengan quarter life
_ Crisis dapat memenuhi Syarat U]l asumsi normalitas
Hasil uji linearitas antara dukungan sosial dengan
Lea 180 000 Lrear quarter life crisis dan self disclosure dengan quarter life
crisis menunjukkan adanya hubungan linear antara

Self Disclosure- Quarter . .

Bedasarkan hasil uji multikolinearitas pada variable

o s Tidak terjadi independ yaitu dukunngan sosial dan self disclosure maka
ukungan sosia . . I . . . . . .

: DS ditemukan bahwa nilai VIF tidak melebili 10 (VIF=1.573).
636 1573 e Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

sehingga asumsi multikoliniearitas telah terpenubhi.
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Variabel Dukunga | Self Quarter
n Sosial Disclosur | Life
Crisis
Quarter Pearson 594 530 1
life crisis Corelation
Sig. 000 000

Adjusted
R Square R Square
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Bedasarkan uji korelasi pearson correlation yang dilakukan.
Maka ditemukan dukungan sosial memiiliki hubungan negatif
yang signifikan dengan quarter life crisis (r = -.594, sig<.001).
Selanjutnya ditemukan pula hubungan negatif yang signifikan
antara self disclosure dengan quarter life crisis (r = -.530,
sig<.001). Bedasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkatan variabel independent, maka akan
semakin rendah tingkatan variabel dependen dan begitu juga
sebaliknya

Hasil sumbangan efektif yang diberikan dukungan sosial dan
self disclosure kepada quarter life crisis sebesar 39,9%. Maka,
sebanyak 60,1% fenomena quarter life crisis pada sampel
penelitian dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar
variabel dukungan sosial dan self disclosure.

sidoarjo




Bedasarkan uji korelasi pearson correlation yang dilakukan. Maka ditemukan dukungan
sosial memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan quarter life crisis (r = -.594,
sig<.001). Selanjutnya ditemukan pula hubungan negatif yang signifikan antara self
disclosure dengan quarter life crisis (r = -.530, sig<.001). Bedasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkatan variabel independent, maka akan
semakin rendah tingkatan variabel dependen dan begitu juga sebaliknya.

Hasil sumbangan efektif yang diberikan dukungan sosial dan self disclosure kepada quarter
life crisis sebesar 39,9%. Maka, sebanyak 60,1% fenomena quarter life crisis pada sampel

penelitian dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar variabel dukungan sosial dan
self disclosure.




* Dukungaan sosial sangat membantu mahasiswa dalam mengatasi keraguan, kecemasan,
dan kebingungan terkait masa depan maupun Kkarir mereka. Oleh karena itu, dukungan
sosial dari keluarga, teman, dan orang-orang terdekat sangat berperan dalam membantu

Individu melewati fase krisis seperempat abad yang kita kenal sebagai quarter life
crisis.[24].

* Keterbukaan diri (self disclosure) pada mahasiswa fresh graduate dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi individu setelah lulus kuliah, biasanya mahasiswa bingung
untuk menentukan arah hidupnya. Hal ini dapat kita temui masih banyak mahasiswas yang
belum mendapatkan pekerjaan setelah lulus kuliah, masalah-masalah seperti ini yang
membuat individu sulit menentukan karir. Adanya keterbukaan diri menghasilkan individu
merasa nyaman, dapat juga menceritakan permasalahan yang ada pada dirinya
memungkinkan individu mendapatkan saran ataupun dukungan dari sekitarnya. Sehingga
meningkat quareter liife crisiis akan menurun dengan tingginya keterbukaan diri (self
- a a 3]
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Temuan Penting Penelitian

Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan self disclosure terhadap
quarter life crisis pada mahasiswa fresh graduate di Sidoarjo.

Berdasarkan uji korelasi menunjukkan tingginya dukungan sosial dapat mengakibatkan
rendahnya quarter life crisis pada mahasisawa fresh graduate. hal ini juga terjadai pada self

disclosure tingginya tingkat self disclosure menyebabkan rendahnya quarter life crisis
pada mahasiswa.

Dengan hasil kategori yang telah diketahui mahasiswa fresh graduate di Sidoarjo
memililki kecederungan melakukan quarter life crisis tingkat sedang.




Manfaat Penelitian

* Harapan peneliti mahasiswa di sidoarjo dapat meningkatkan rasa dukungan sosial dan self
disclosure pada individu yang mengalami fase quarter life crisis guna meminimalisir tingkat
stress, depresi yang berdampak pada kelangsungan hidup
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